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Kabupaten Pamekasan merupakan Kabupaten dengan luas wilayah terkecil dari 

empat Kabupaten yang berada di Pulau Madura. Sejalan dengan luas wilayah yang 

kecil, laju pertumbuhan penduduknya setiap tahun lajunya meningkat dan lebih 

besar dibandingkan kabupaten lainnya. Kekhawatiran akan lahan pertanian yang 

nantinya tergerus dan alif fungsi lahan bakal marak terjadi, membuat produksi 

pertanian penurun dan tidak dapat memenuhi kebutuhan pangan penduduk di 

Kabupaten Pamekasan. Adanya program Pekarangan Pangan Lestari (P2L) dapat 

mengurangi masalah tersebut, dimana lahan pekarangan yang tidak terpakai dapat 

digunakan menjadi lahan penanaman tanaman pangan untuk kebutuhan pangan tiap 

rumah tangga. Kabupaten Pamekasan melalui Dinas Ketahanan Pangan dan 

Pertanian melaksanakan program tersebut ke 8 kelompok pada tahun 2021-2022 

yang bertujuan menjadikan contoh kepada masyarakat sekitar. Banyaknya manfaat 

dalam kegiatan ini, diharapkan setiap kelompok dapat berjalan mandiri dan lestari 

karena kebanyakan pada umumnya kegiatan berjalan hanya saat program tersebut 

ada setelah selesai program kebanyakan tidak melanjutkannya. Maka dari itu 

peneliti mengangkat topik penting dan fenomena yang ada, dimana 1. Program P2L 

berpengaruh terhadap kesejahteraan anggota 2. Program P2L memiliki pengaruh 

terhadap partisipasi anggota 3. Partisipasi anggota berpengaruh terhadap 

kesejahteraan 4. Bagaimana partisipasi anggota dalam memediasi Program P2L 

terhadap kesejahteraan anggota kelompok. Berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa Program P2L tidak berpengaruh secara langsung dengan nilai  

t-statistik 0,92 < 1,92 dan p-value 0,36 > 0,05. Program P2L berpengaruh terhadap 

Partisipasi anggota dengan nilai t-statistik 66,42 > 1,92 dan p-value 0,00 < 0,05 

sejalan dengan hasil Partisipasi berpengaruh sig. terhadap kesejahteraan dengan 

nilai t-statistik 5,31 > 1,92 dan p-value 0,00 < 0,05. Adanya mediasi partisipasi 

terhadap Program P2L dengan kesejahteraan menghasilkan hubungan signifikan  

dengan nilai t-statistik 5,17 > 1,92 dan p-value 0,00 < 0,05 dengan original sampel 

0,73.  Sehingga Program P2L dapat berjalan dengan baik dan memberikan dampak 

terhadap kesejahteraan anggota dengan melibatkan partisipasi seluruh anggota agar 

bersungguh-sungguh melakukan program kegiatan P2L di Kabupaten Pamekasan. 
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Pamekasan Regency is the district with the smallest area of the four districts on 

Madura Island. In line with the small area, the rate of population growth increases 

every year and is greater than in other districts. Concerns about agricultural land 

being eroded and the function of land will become widespread, causing agricultural 

production to decrease and unable to meet the food needs of the population in 

Pamekasan Regency. The existence of the Sustainable Food Yard (P2L) program 

can reduce this problem, where unused yard land can be used as land for planting 

food crops for each household's food needs. Pamekasan Regency, through the Food 

Security and Agriculture Service, is implementing this program in 8 groups in 2021-

2022 with the aim of setting an example for the surrounding community. With so 

many benefits in this activity, it is hoped that each group can run independently and 

sustainably because most activities generally run only when the program is 

available after completion of the program, most do not continue. Therefore, 

researchers raise important topics and existing phenomena, where 1. The P2L 

program affects the welfare of members 2. The P2L program has an influence on 

the participation of 3 members. Member participation influences welfare 4. How 

members participate in mediating the P2L Program on the welfare of group 

members. Based on the research results, it can be concluded that the P2L program 

has no direct effect with a t-statistical value of 0.92 < 1.92 and a p-value of 0.36 > 

0.05. The P2L program has an effect on member participation with a t-statistic score 

of 66.42 > 1.92 and a p-value of 0.00 < 0.05 in line with the results Participation 

has an effect on welfare with a t-statistic score of 5.31 > 1.92 and a p-value of 0.00 

< 0.05. The mediation of participation in the P2L Program with well-being resulted 

in a significant relationship with a t-statistical value of 5.17 > 1.92 and a p-value of 

0.00 < 0.05 with an original sample of 0.73.  So that the P2L program can run well 

and have an impact on member welfare by involving the participation of all 

members to seriously carry out the P2L activity program in Pamekasan Regency. 
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